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“Sesungguhnya orang-orang yang selalu 

membaca kitab Allah dan mendirikan shalat dan 

menafkahkan sebagian dari rezki yang Kami anuge- 

rahkan kepada mereka dengan diam-diam dan 

terang-terangan, mereka itu mengharapkan 

perniagaan yang tidak akan merugi. Agar Allah 

menyempurnakan kepada mereka pahala mereka 

dan menambah kepada mereka dari karunia-Nya. 

Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Mensyukuri”. (QS. FAATHIR : 29-30)1 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Al Qur’an surat al Baqara ayat 29-30 Al-Qur’an dan terjemahnya Departemen Agama 

RI, Yayasan penyelenggara penerjemah al Qur’an, Bandung, 2005, hlm. 438.  

 



PERSEMBAHAN 

             Ucapan rasa syukur beserta tangan yang menengadah kepada Allah dzat yang 

telah memberikan karunia terbesar untuk diri, yang mengiringi setiap langkah 

perjuanganku, waktu demi waktu telah berlalu hingga aku bisa memberikan sebuah karya 

yang dapat ku persembahkan kepada : 

 Beliau wanita yang sangat hebat yang dalam setiap doanya selalu 

mendoakan kebaikan untukku hingga berlingan air matanya, ibuku.... yang 

selalu ko harmati dan ku sayangi. Terimaksih ibuku sayang hingga anak 

mu bisa sampai seperti sekarang berkat kasih sayang dan pengorbanan 

yang selalu tertuang untukku.. anakmu. 

 Laki-laki yang ku sayangi, bapakku tercinta. Setiap keringatnya adalah 

bukti jerih payahnya dalam mencari nafkah untuk mennghidupiku hingga 

aku bisa sampai seperti sekarang. 

 Untuk yang tersayang calon imamku Abdulloh Faqih yang selalu 

menemaniku, membantuku dikala aku susah dan menjadi penyemangatku. 

Terimaksih atas segalanya, dibulan januari ini kita akan melangkah 

mencari ridhoNya ilahi dalam ikatan pernikahan. 

 Bapak dan Ibu Dosen, yang selama ini telah memberikan ilmu, bimbingan, 

serta motivasi dan selalu mendidik dengan penuh kesabaran kepada 

penulis. 

 Bu nyaiku tercinta bagaikan sosok ibu yang selalu menasihatiku, 

mengajariku untuk selalu menjadi wanita yang qona’ah. 

 Untuk seluruh keluarga A-LK 2013 yang tak bisa saya sebutkan satu 

persatu, yang selama empat tahun ini sudah menjadi teman berjuang. 

 Untuk ibu-ibu murid ngajiku, kita memang tidak memiliki ikatan darah 

yang sama tapi kita layaknya sebuah keluarga, dimana kalian selalu 

mendukung dan mendoakanku  

 



 

 

 

 

 



 


